BAB IV
ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN
4.1. Penyajian Data Pendlitian
4.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Secara umum, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) di
Indonesia pada awal pertumbuhannya berkait erafjasheihembaga
dari pendirian yang mendahuluinya. Kelahiran IAlMrioula dari
pendirian Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (AVAIDI
Yogyakarta pada tahun 1950. Kelahiran IAIN bermulari
serangkaian proses yang berlangsung tidak kuramig1@atahun
sebelumnya, yakni saat Perguruan Tinggi Agama Isldegeri
(PTAIN) dan Akademis Dinas limu Agama (ADIA).

Perguruan Agama Islam Negeri didirikan dengan
mengubah status Fakultas Agama yang bernaung diatbaw
Universitas Islam Indonesia (Ull) Yogyakarta meijaTAIN. Yaitu
dengan dikeluarkannya peraturan Pemerintah Nomdal34n 1950,
tanggal 14 Agustus 1950 berkedudukan di Yogyakafajuan
Pendirian PTAIN ini adalah untuk menyediakan tenagh dalam
bidang lImu Agama Islam yang sangat diperlukan dteimerintah
dan Masyarakat.

ADIA yang didirikan pada 15 Mei 1957 berdasarkan
penetapan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 1957, tangygknuari

1957, berkedudukan di Jakarta. Tujuan pendiriand8ka ini adalah

47
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untuk mendidik dan mempersiapkan Pegawai Negery yaemiliki
ijazah akademi untuk dijadikan ahli didik agamasekolah-sekolah
lanjutan.

IAIN lahir dari peleburan dan penggabungan antara
PTAIN di Yogyakarta dan ADIA di Jakarta. Yaitu baséhrkan
peraturan Presiden Nomor. 11 tahun 1960, tangd4&i91960 yang
disebut juga dengan nanf-Jami'ah Al-Islamiyah Al-Hukumiyah
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Rencana pendirian IAINaligéngo
tidak dapat dipisahkan dari kondisi sosial masyarakang
melatarbelakanginya. Pada umumnya dalam lingkungaiN
terdapat lima jenis fakultas namun khusus di IAINi\dbngo sudah
tercakupkan dengan empat jenis Fakultas. Empat l&&akwyang
dimaksud adalah:
1. Fakultas Dakwah
2. Fakultas Syariah
3. Fakultas Tarbiyah
4. Fakultas Ushuludddin

Adapun berdasarkan Peraturan Mietgama Republik
Indonesia Nomer 82 tahun 2013 tentang organisasitata kerja
Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarangahtehengalami
perubahan yang terdapat dalam pasal 10. Perubalkaiiak pada

institut terdiri dari:

! Tim Penyusunan Buku panduan (S.1)dan Diploma3 (8N Walisongo tahun
akademik 2012/2013 SK Rektor Nomor: In.06.0/B/PERA®50/2012 tanggal 11 Juli 2012
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1.llmu tarbiyah dan Keguruan
2.Syariah dan Ekonomi Islam
3.Dakwah dan Komunikasi
4.Usuluddin

Berdasarkan Rekapitulasi data mahasiswa IAIN
Walisongo semester genap tahun 2012-2013 menenmanigahwa
Fakultas Dakwah berjumlah 912, Fakultas Syariafubdah 1.890,
Fakultas Tarbiyah berjumlah 2.264 sedangkan Fakulishuludin
berjumlah 65¢. Data penelitan dikumpulkan dengan cara
membagikan kuesioner secara langsung kepada respoyang
berhasil ditemui. Kuesioner diperoleh dengan canefiti menemui
langsung dengan memberikan kuesioner untuk diish ol para
responden yang merupakan mahasiswa jurusan Ekdslam 1AIN
Walisongo Semarang angkatan tahun 2009, 2010 dah. Zurvey
dengan membagikan kuesioner dilakukan terhitundgaintanggal
8-14 November 2013 bertempat di lingkungan fakujtasg ada di
IAIN Walisongo Semarang.

4.1.2. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi IAIN Walisongo Semarang didesar
pada Keputusan Menteri Agama Nomor 66 Tahun 2Cdskhlp20
disebutkan sebagai berikut:

a. Rektor dan Pembantu Rektor

2 Dokumen diperoleh dari Kasubag Registrasi IAIN M&igo pada tanggal 24
September 2013.
% Tim Penyusunan Buku Pandu@n.cit, him. 50
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b. Senat Institut
c. Dewan Pengawas
d. Dewan Penyantun
e. Pelaksana akademik
1) Fakultas: Ushuluddin, Syari'ah, Tarbiyah, Dakwabh;
2) Pascasarjana;
3) Lembaga Penelitian; dan
4) Lembaga Pengabdian Masyarakat;
f. Biro Administrasi Umum Akademik dan Kemahasiswaan
(BAUAK)
g. Satuan Pemeriksa Intern
h. Unit Pelaksana Teknis (UPT) terdiri atas :
1) Perpustakaan
2) Pusat Computer
3) Pusat Bahasa dan Budaya
4) Pusat Penjaminan Mutu Akademik
1. Usaha Bisnis
2. Lembaga Nonstruktural
Berikut ini adalah Struktur Organisasi Fakultas r&a

Dan Ekonomi Islam IAIN Walisongo Semarang.



Gambar 4.1

Struktur Organisasi
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Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam IAIN Walisongmrang

Periode 2011-2014

DEKAN

DR. H. Imam Yahya, M.Ag

Pembantu Dekan I

Pembantu Dekan 11

Pembantu Dekan 111

H. Abdul Ghofur, M.Ag

H. M. Saifuallah M.Ag

A_.Arif Budiman, M. Ag

Kajur Al- Ahwalul Al Syaksiyah

Kajur Jinayah Siyasah

Antin Latifah, M. Ag

Drs. Muhammad Solek, MA

Kepala Bagian Tata Usaha

Hj. Siti Khotimah, S.Ag., MM.

Kajur Muamalah

Kajur Ekonomi Islam

Moh. Arif, S.Ag., M.Hum

Dr. Ali Murtadho, M.Ag

Kaprodi D3 Perbangkan Syariah

Kaprodi Konsentrasi Falak

Drs. H. Wahab,MM

Dr. H. M. Arja Imroni, M.Ag

|
Kepala Laboratorium

1
Koordinator Perpustakaan

H. Muchammad Fauzi,SE.,MM

Umar Falahul Alam, S.Ag, S.S

Kasubbag. Akademik,
Kemahasswaan dan Alumni

Ali Mustain, S.Ag., MM

Kasubbag Perencanaan

Akutansi dan Keuangan.

Drs. Hj. Azida Fauziyah

Kasubbag Administrasi
Umum

Drs. M. Zainul Farid AK.

4.1.3. Visi dan Misi Jurusan Ekonomi Islam IAIN Walisongo Semarang

1. Visi

Menjadi

lembaga pendidikan tinggi

terdepan, yangmpa

melahirkan sarjana dengan kemampuan praktis dafegsional

dalam bidang Ekonomi Islam melalui pendidikan peéat dan

penelitian.

2. Misi

a. Melakukan edukasi dan tranformasi ilmu Ekonomi kemsional

dan Ekon

omi Islam.
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b. Mendidik mahasiswa agar memiliki kemampuan teodasam
bidang Ekonomi Islam khususnya bidang keuangan dan
perbankan syari’ah.

c. Melatih mahasiswa agar memiliki kemampuan prakasarmi
bidang keuangan dan perbankan syari'ah.

d. Mengantarkan mahasiswa menjadi praktisi dan prdietang

Ekonomi Islam yang memiliki nilai akidah dan etistamiyyah.

4.1.4. Tujuan

4.1.5.

1. Mengantarkan mahasiswa dalam memahami ekokomiensional
dan Ekonomi Islam.
2. Membekali mahasiswa untuk memiliki kemampuan teoritan
praktis dalam bidang Ekonomi Islam.
3. Mencetak sarjana Ekonomi Islam yang professiondlidedng
keuangan dan perbankan syari’ah yang dilandasi-milk atau
etika Islamiyyah.
Stategi pencapaian
1. Pendidikan
a. Peningkatan kualitas input mahasiswa dengan medakuk
seleksi calon mahasiswa baru dan penyelenggaraantasi
mahasiswa baru.

b. Menigkatkan efektifitas proses pendidikan dengan
penyempurnaan tujuan pendidikan  Program  Studi,

pengembangan kurikulum berbasis kompetensi Pro&taich,
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penyempurnaan kurikulum dan silabi, penyusunan &atu
Acara Perkuliahan (SAP), penyempurnaan system asialu
penigkatan fasilita pendidikan, meningkatkan kaalitdosen,
meningkatkan kualitas kegiatan ekstra kulikuker.
Pelaksanaa kegiatan perkuliahan dengan kegiatstnaesjidan
pengisian Kartu Rencana studi (KRS), menyusun jakulah
dan pelaksanaan perkuliahan.

Evalausi dengan melakukan Ujian Tengah semestes)dan

Ujian Akhir Seemester (UAS).

2. Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

a.

Melakukan riset/penelitian berkaitan dengan kajikimu
Ekonomi Islam.

Penerbitan karya ilmiah atau hasil penelitian
Peningkatan kerjasama penelitian

Penyelenggaraan palatihan / workshop MetodologelRem

3. Keunggulan kompetitif

a.

Penigkatan sarana laboratorium computer, jasa pasdal,
perbankan syari’ah, akuntansi serat Ekonomi Islamgé tipe
dan kualitas jaringan yang memadai
Pengembangatmaining centre

Pengembangan Pusat Kegiatan Mahasiswa

Peningkatan fasilitas jaringan informasi dan ingeriyang

terintegrasi.
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4.2. Karakteristik Responden

Karakteristik responden perlu disajikan dalam péael ini guna
untuk menggambarkan keadaan atau kondisi respongery dapat
memberikan informasi tambahan untuk memahami hasil penelitian.
Penyajian data deskriptif penelitian ini bertujwayar dapat dilihat profil dari
data penelitian tersebut dan hubungan antar vanere digunakan dalam
penelitian. Dalam hal ini peneliti membagi karaldig responden menjadi 2
jenis, yaitu:
4.2.1 JenisKelamin

Karakteristik responden berdasar jenis kelamin dapa
diketahui sebagaimana dalam tabel 4.1 berikut:
Tabe 4.1

Jenis Kelamin Responden

Sex

Valid Cumulative
Frequency] Percent| Percent Percent

Valid Perempua a7 47.0 47.0 47.0
Laki-laki 53 53.0 53.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber: Data yang diolah, 2013
Tabel 4.1 dari table diatas menunjukkan bahwa mitago
responden dalam penelitian ini adalah berjenisnkiglaperempuan.

Sejumlah 53 responden atau 53% dari total respoadalah berjenis
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kelamin perempuan, dan sisanya sebanyak 47 respoatde 47%

adalah berjenis kelamin laki-laki.

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar porsi dari
karakteristik responden dilihat dari jenis kelangamg dapat peneliti

peroleh:

Gambar 4.2
Karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin

m |aki-laki

Sumber Data yang diolah,2013

4.2.2 Usa

Karakteristik responden dalam klasifikasi usia, g
membaginya dalam dua jenis, diantaranya adalgiomeen dengan
usia dibawah 20 tahun, 21 tahun s/d 25 tahun.

Karakteristik berdasarkan usia yang terlihat padherl

4.2 sebagai berikut:



56

Tabel 4.2

Umur Responden

Age

Valid Cumulative
Frequency Percent| Percent Percent

Valid < 20th 5 5.0 5.0 5.0
20 s/d 25th 95 95.0 95.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber : Data yang diolah 2013
Dari Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa mayoritas resien
berusia antara 20 tahun sampai dengan 25 tahun yada 95%,
responden . Sedangkan yang berusia kisaran kutang20 tahun
hanya sebanyak 5% responden.
Untuk lebih jelasnya, berikut gambar porsi dari
karakteristik usia responden yang dapat peneliblpk.

Gambar 4.3
Umur Responden

Sumber: Data yang diolah, 2013
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4.2.3 Angkatan
Karakteristik responden dalam klasifikasi angkatan,
peneliti membaginya dalam tiga jenis, diantaraagialah responden
dengan angkatan 2009, 2010 dan 2011.
Karakteristik berdasarkan usia yang terlihat padherl
4.3 sebagai berikut:
Tabel 4.3

Tabel Angkatan

Valid Cumulative
Frequency Percent| Percent Percent

Valid 2009 24 24.0 24.0 24.0
2010 28 28.0 28.0 28.0
2011 48 48.0 48.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber: Data yang diolah, 2013

Dari Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa responden sesua
angkatan terlihat dalam tabel angkatan 2009 begh@4%. Angkatan
2010 berjumlah 28% Responden. Sedangkan angkatahl 20
Berjumlah 48%.

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar porsi dari

karakteristik usia responden yang dapat penelitlpk.
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Gambar 4.4
Tahun Angkatan Responden

100
a0
80
70
&0
S0 T
40
30
20
10

0

Anglkatan 2009 Angkatan 2000 Angkatan 20M

4.3. Deskripsi Variabel Penelitian

Data penelitian dikumpulkan dengan cara membagkuasioner
secara langsung kepada responden yang berhasiinuiditeKuesioner
diperoleh dengan cara peneliti menemui langsurgpresen dan memberikan
kuesioner untuk diisi oleh para responden mengéalior-faktor yang
mempengaruhi jiwa wirausaha mahasiswa. Respondemdaenelitian ini
adalah mahasiswa Ekonomi Islam angkatan tahun 2009, dan 2011.

Karena jumlah sampel yang di dapat sebanyak 10@elanengan
demikian syarat pengolahan data dengan alat an&BISS sampel dapat
terpenuhi. Variabel dalam penelitian ini terdiri riddaktor-faktor yang
mempengaruhi jiwa wirausaha mahasiwa (Independan)jiva wirausaha
sebagai variabel terikat (Dependen). Data variabgkbel tersebut diperoleh
dari hasil angket yang telah disebar, untuk leblagnya dapat dilihat pada

tabel 4.4 berikut ini:
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Tabel 4.4

Hasil Skor Kuosioner Regresi

ltem Total Total Total Total Total
Variabel | ereym | SS| % | S| % | N | % | TS| % |sTS| %
Q1 58 | 58%| 38| 149% 2| 29 2 2060 | 0%
Vs;zgre' Q2 | 43| 43%| 44| 44% 14 129% 1 1%0 | 0%
Internal Q3 35 35% 48 489 14 16% 1 1260 0%
(X1) | Q4 37 | 37%| 54| 549% 9 9o o o0 | 0%
Q5 19 | 19%| 59| 59% 171 17% § 5%0 | 0%
Variabel | Q6 19 | 19%| 47| 47% 271 27% § 6%1 | 1%
E';Z‘tketfr:al Q7 31| 31%| 52| 529% 19 15% 4 2%0 | 0%
Q8 30 | 30%| 54| 2%| 13 13% 3 30 | 0%
(X2)

Q9 20 | 20%| 58| 58% 20 20% 1 1%l | 1%
Q10 | 36| 36%| 50| 50% 13 13% 1 1%0 | 0%

53

| Q11 | 28| 28%| 54| 54% 16 16% 2 2%0 | %
Jiwa Q12 | 56| 56%| 39| 39% 5| 5% d 0p%O | 0%
W'r(a\f)sa Q13 | 36| 36%| 50| 50% 13 13% 1 1%0 | 0%
Q14 | 28| 28%| 54| 54% 14 16% 2 2%0 | 0%
Q15 | 56| 56%| 39| 39% 5| 5% d OO | 0%

Sumber: Data yang diolah, 2013

4.3.1

Variabel faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan jiwa
wirausaha mahasiswa (X)

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan jiwa
wirausaha mahasiwa merupakan suatu keadaan yangebadrkan
mahasiswa melakukan kegiatan untuk memulai atalkelginan
terjun dalam dunia bisnis. Dalam variable faktdatda yang
mempengaruhi pembentukan jiwa wirausaha disiniirfeadas dua

variabel yaitu variabel faktor internal dan variefadgtor eksternal.
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1. Variabel faktor internal (X1)

Definisi operasinal dari variabel faktor internatlatah
merupakan faktor yang muncul dari dalam diri makastkonomi
islam. Dalam variabel faktor internal yang memgendi
pembentukan jiwa wirausaha disini terdapat limakiaibr yaitu
kebutuhan berprestasided forachievement), manajemen pribadi
(Internal locus of contrg| kebutuhan akan kebebasaedd for
independenge nilai-nilai  pribadi Personal valugs dan
PengalamanExperiencég
a. Kebutuhan berprestasid€ed forachievement)

Difinisi oprasional indikator kebutuhan berpresta
adalah suatu dorongan dari dalam diri individu kntu
menghasilkan yang terbaik serta memiliki inisiatifan
keinginan yang kuat untuk mengungkapkan ide-ideardal
pikirannya. Dalam indikator kebutuhan berprestasatlili oleh
satu item pertanyaan. Pada item pertanyaan pertadf
responden menyatakan sangat setuju, 38% setuju)e2edl, 2
tidak setuju dan jawaban sangat tidak setuju 0%wBauntuk
memulai kegiatan usaha dibutuhkan ide dan keingiyeamg
kuat.

b. Manajemen pribadiliiternal locus of contrgl
Difinisi oprasional indikator manajemen pribadi ki

seseorang yang mempunyai keyakin akan kemampuan dian
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miliki dan berusaha keras dalam mencapai tujuarta ser
mempercayai bahwa kegagalan dan kesuksesan yalagndia
ditentukan dari usaha yang dilakukan. Dalam indikat
manajemen pribadi diwakili oleh satu item pertamyaBada
item pertanyaan kedua, 43% responden menyatakagatsan
setuju, 44% setuju, 12% netral, 1 tidak setuju ¢mmaban
sangat tidak setuju 0%. Bahwa kegagalan dan kesaksgan
kesuksesan dalam memulai usaha ditentukan olehnyzara
sendiri.
. Kebutuhan akan kebebasareéd for independente

Difinisi oprasional indikator kebutuhan akan kelssra
adalah kebutuhan individu dalam mengambil keputusan
menentukan tujuan serta melakukan tindakan untukcapai
tujuan dengan caranya sendiri. Dalam indikator ketan akan
kebebasan diwakili oleh satu item pertanyaan. Pw@ela
pertanyaan ketiga, 35% responden menyatakan saegat,
48% setuju, 16% netral, 2 tidak setuju dan jawadsrgat tidak
setuju 0%. Bahwa kegagalan dan kesuksesan dan dessurk
dalam memulai usaha ditentukan oleh caranya sendiri
. Nilai-nilai pribadi (Personal values

Difinisi oprasional indikator kebutuhan akan kelssra
adalah merupakan dasar bagi individu pada saat andnib

keputusan dalam membuat perencanaan dalam mensalaa u
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untuk  mencapai kesuksesan. Dalam indikator nilai-n
personal diwakili oleh satu item pertanyaan. PatEmi
pertanyaan keempat, 37% responden menyatakan ssigpat,
54% setuju, 9% netral, 0% tidak setuju dan jawadzargat tidak
setuju 0%. Bahwa kegagalan dan kesuksesan dan dessurk
dalam memulai usaha ditentukan oleh caranya seridiam
memulai usaha dibutuhkan perencanaan yang matangelda
untuk mencapai kesuksesan.
e. PengalamanEXxperiencég

Difinisi oprasional indikator Pengalaman adalah
pengalaman kerja mempengaruhi individu dalam manyus
rencana dan melakukan langkah-langkah selanjutsgata
memberikan pengaruh terhadap keberhasilan usahgalenan
yang dimaksud adalah keterlibatan langsung dalamtusu
kegiatan usaha. Dalam indikator pengalaman diwalkélh satu
item pertanyaan. Pada item pertanyaan kelima, X¥gonden
menyatakan sangat setuju, 59% setuju, 17% net?al tidak
setuju dan jawaban sangat tidak setuju 0%. Pengalatan
keterlibatan langsung dalam suatu kegiatan usafzehgaruh
dalam memulai usaha.

2. Variabel Faktor eksternal (X2)
Definisi operasinal dari variabel faktor eksterraalalah

merupakan hasil interaksi antara mahasiswa ekorstamm dengan
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lingkungannya dalam pembentukan jiwa wirausaha. amal

variabel faktor eksternal yang mempengaruhi jiwgsiauwsaha

disini terdapat tiga indikator yaitu keteladand®ole Mode),

dukungan dari luar Hksternal Suppoyt dan Pendidikan

(Education)

a. KeteladananRole Model

Difinisi oprasional indikator keteladanan adalah

Keteladanan merupakan faktor penting yang mempgahgar
individu dalam memilih kewirausahaan sebagai k@tang tua,
saudara, guru atau wirausahaan lain dapat menjadiuk
peranan rple model) bagi individu. Individu membutuhkan
dukungan dan nasehat dalam setiap tahapan dalamtiser
usaha, bentuk peranarole model)berperan juga akan meniru
perilaku yang dimunculkan oleh bentuk peraneoste( model)
Dalam indikator keteladanan diwakili oleh dua itpertanyaan.
Pada item pertanyaan keenam, 19% responden meagatak
sangat setuju, 47% setuju, 27% netral, 6% tidakjsedan
jawaban sangat tidak setuju 1%. Dukungan dan naskdra
orang tua, saudara atau keluarga berpengaruh dalam
pemembentuk jiwa wirausaha. pertanyaan ketuju 31%
responden menyatakan sangat setuju, 52% setuju, nE3fal,

2% tidak setuju dan jawaban sangat tidak setuju M&miliki
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teman atau relasi yang banyak yang mengetahuinigrissnis
dapat mendorong untuk memulai usaha.
b. Dukungan dari luarEksternal Suppo)t

Difinisi oprasional indikator dukungan dari luaradah
Dukungan dari orang dekat akan mempermudah individu
sekaligus menjadi sumber kekuatan ketika menghadapi
permasalahan dukungan dari lingkungan terdekat al@mbuat
individu mampu bertahan menghadapi permasalahangy yan
terjadi. Dalam indikator dukungan dari luar diwalaleh satu
item pertanyaan. Pada item pertanyaan kedelapafp 30
responden menyatakan sangat setuju, 54% setujun&8@, 3%
tidak setuju dan jawaban sangat tidak setuju 0%ubgan dari
orang terdekat atau dari luar dapat membantu meéwmgeuntuk
memulai atau merintis usaha.

c. Pendidikan(Education)

Difinisi oprasional indikator dukungan dari luaradah
Pendidikan formal berperan penting dalam kewiraagatkarena
memberi bekal pengetahuan yang dibutuhkan dalangehaa
usaha terutama ketika menghadapi suatu permasal@b&alah
atau Universitas sebagai tempat berlangsungnya igkanl
formal yang mendukung kewirausahaan akan mendorong
individu untuk menjadi seorang wirausahawan. Dailadikator

pendidikan diwakili oleh satu item pertanyaan. Pati&an
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pertanyaan kesembilan, 20% responden menyatakagatsan
setuju, 58% setuju, 20% netral, 1% tidak setuju @Famaban
sangat tidak setuju 1%. Pendidikan yang telah kaer
perguruan tinggi IAIN Walisongo Semarang melalutarkuliah
yang berkaitan tentang bisnis yang diajarkan dodapat
mendorong seseorang untuk memulai usaha.

4.3.2 JiwaWirausaha(Y)

Definisi operasinal dari jiwa wirausaha adalah grgang
berpikir kreatif dan bertindak inovatif dengan kenpaan
mengembangkan ide dan cara-cara yang baru sedtfikas dalam
menemukan peluang usaha. Untuk variabel jiwa walaasdiwakili
enam item pertanyaan. Item pertanyaan kesepuluh i@&@onden
menyatakan sangat setuju, 50% setuju, 13% net¥alfidak setuju
dan jawaban sangat tidak setuju 0%. Pada itemrperda kesebelas
28% responden menyatakan sangat setuju, 54% sé#fa, netral,
2% tidak setuju dan jawaban sangat tidak setuju B#da item
pertanyaan keduabelas 56% responden menyatakamt ss@iylju,
39% setuju, 5% netral, 0%. Pada item pertanyaaigtetlas 36%
responden menyatakan sangat setuju, 50% setuju, riedfal, 1%
tidak setuju dan jawaban sangat tidak setuju 0%daPd@em
pertanyaan keempat belas 28% responden menyatakgatssetuju,
54% setuju, 16% netral, 2% tidak setuju dan jawakamgat tidak

setuju 0%.
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4.4. Analisis Data dan Interpretasi Data
Untuk menguji validitas dan realiabilitas instrumepenulis
menggunakan analisis dengan SPSS 16. Analisisidiatigunakan untuk
mengetahui ada tidaknya faktor-faktor yang memperggiwa wirausaha
mahasiswa Ekonomi Islam IAIN Walisongo Semarang.
4.4.1 Uji Validitasdan Rdliabilitas
Kuesioner yang baik, harus diuji terlebih dahullidreas
dan reliabilitasnya sehingga hasil penelitian ydiggroleh nantinya
akan menjadi baik. Sugiyono menyatakan bahwa: umsn yang
dinyatakan valid dan reliabel adalah: Instrumengyaalid, berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan datnguorkur) itu
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digken untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkamnmst yang
reliabel berarti bila digunakan untuk mengukur lbérkali akan
menghasilkan data yang safa.
1. Uji Validitas
Untuk tingkat validitas dilakukan uji signifikandengan
membandingkan nilai r hitung dengan nilai r takéhtuk degree of
freedom(df) = n-k dalam hal ini n adalah jumlah sampel 8aadalah
jumlah konstruk. Pada kasus ini besarnya df daipétudg 100-2 atau
df = 98 dengan alpha 5% (0,05) didapat r tabed®4] jika r hitung

(untuk tiap-tiap butir pertanyaan dapat dilihat gadelom corrected

* SugiyonoOp. Cit him.172
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item pertanyaan total correlation) lebih besar dagbel dan nilai r
positif, maka butir pertanyaan tersebut dikatakalidy
Table 4.5

Hasil Uji Validitas Instrumen

Corrected

item Total

correlation

Variabel ltem (r hitung) r tabel Keterangan

X1.1 0,315 0,1664 Valid
Variabel X1.2 0,341 0,1664 Valid
Faktor X1.3 0,240 0,1664 Valid
Internal (X1) | X1.4 0,455 0,1664 Valid
X1.5 0,348 0,1664 Valid
Variabel X2.1 0,244 0,1664 Valid
Faktor X2.2 0,218 0,1664 Valid
Eksternal X2.3 0,341 0,1664 Valid
(X2) X2.4 0,407 0,1664 Valid
Y1l 0,221 0,1664 Valid
Jiwa Y2 0,385 0,1664 Val?d
Wirausaha Y3 0,448 0,1664 Val!d
v) Y4 0,461 0,1664 Val!d
Y5 0,474 0,1664 Valid
Y6 0,361 0,1664 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2013

Dari tabel 4.5 diatas terlihat bahwa nilai r hitupgda
kolom corrected item — total correlationntuk masing-masing item
memiliki r hitung lebih besar dan positif dibandkag r tabel untuk
(df) = 100 — 2 = 98 damalpha 5% dengan uji dua sisi di dapat r tabel
sebesar 0,1664 maka, dapat disimpulkan bahwa semikator dari

ketiga variabel X X, dan Y adalah valid.

®> Imam GhozaliOp. Cit him. 45
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2. Uji Réiabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu $ioaer
yang merupakan indikator dari variabel atau korkstr$uatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jeamalseseorang
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabivdktu ke waktu.
Untuk mengukur reliabilitas menggunakan uji stéistronbach
alpha (o). Suatu konstruk atau variabel dikatakan religlh@ nilai
cronbach alphdebih dari 0.60 ¢ > 0.60)° Adapun hasil pengujian
reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagaikiot:

Tabel 4.6

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

. Reliability Cronbach
Variabel Coefficients Alpha Keterangan
X1
X2 15 Item 0,747 Reliable
Y

Sumber: Data primer diolah 2013
Dari keterangan tabel di atas dapat diketahui bahwa
masing-masing variabel memilikironbach alphalebih dari 0.60,>
0.60 dengan demikiavariabel X, X2dan Y dapat dikatakan reliabel.
4.4.2 Uji Asums Klasik
Berdasarkan hasil pengujian segala penyimpangasikkla

terhadap data penelitian dapat dijelaskan sebagiiib :

® Masrukhin,Statistik Inferensial Aplikasi Program SP$S&idus: Media llmu Press,
2008, him. 15
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1. Uji Multikolonieritas

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apdka
dalam suatu model regresi ditemukan adanya koral#ar variabel
independent. Dalam penelitian ini teknik untuk metedsi ada atau
tidaknya multikolonieritas adalah dengan cara merajanilai VIF
dan tolerance Jika nilai VIF melebihi nilai 10 dan nilablerance
kurang dari 0,10 maka model regresi yang diindkaasiterdapat
multikolonieritas’ Hasil uji multikolinieritas masing-masing variabel
dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7

Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 ,898 1,114
X2 ,898 1.114

a. Dependen Variabel: Jiwa Wirausaha
Sumber: Data primer diolah 2013

Dari hasil pengujian multikolinearitagng dilakukan nilai
tolerancevariabelfaktor internal dan faktor eksternal masing-masing
sebesar 0,898 dan 0,898 sedangkan nilai VIF masaging sebesar

1,114 dan 1,114. Hasil ini juga menunjukkan halgyaama bahwa

" Imam GhozaliOp. Cit, him. 92
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tidak ada variabel bebas yg memiliki nitalerancekurang dari 0,1
dan nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpuldaahwa tidak ada
multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi atau tidak
ada korelasi antar faktor internal dan faktor akstedalam model
regresi.
2. Uji Autokorelasi

Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu model
apakah antara variabel pengganggu masing-masirigbearbebas
saling mempengaruhi. Adapun hasil pengujian autdisr adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.8

Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson

1 .504° .254 .238 2.26005 1.912

a. Predictors: (Constant), Faktor eksternal (X2ktéra
internal (X1)

b. Dependent Variable: Jiwa

wirausaha (Y)

Sumber: Data primer yang diolah, 2013

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakalam
model regresi linier ada korelasi antara kesalghemgganggu pada
periode t dengan pengganggu pada periode t-1(sebgd). Jika

terjadi korelasi maka dikatakan ada problem autlksr.
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Dari hasil pengujian dengan menggunakan Dyirbin-

Watson atas residual persamaan regresi, diperoleh nilarbiD

Watson 1.912 dengan jumlah variable bebas (k) a@pte (n) =100

dan dl = 1,503, du = 1,583. Maka du < dw < 4-dunirsgga dapat

disimpulkan tidak terdapat autokorel&si.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujikapa
dalam model regresi terjadi ketidaksamaariancedari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jékancedari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut hetedaskisitas. Model
regresi yang baik adalah homoskedastisitas ataek titerjadi
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau kntyda
heteroskedastisitas dapat dilihat pada gratik&tterplot. Asumsinya
adalah:

1. Jika terdapat pola tertentu yaitu jika titik-titja membetuk pola
tertentu dan teratur (gelombang, melebar kemudianyempit),
maka diindikasikan terdapat masalah heteroskedastis

2. Jika tidak terdapat pola yang jelas, vyaitu jikaikditiknya
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbmaka

diindiasikan tidak terdapat masalah heteroskedastis

8 Ibid, him. 95
? Ibid, him. 105
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Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat padailgrd.5
sebagai berikut:

Gambar 4.5
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
il

T T T T T T T
3 2 -1 [:} 1 2 3
Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Déta primrer diolah 2013.

Grafik di atas menunjukkan bahwa tidak terdapaia pol
yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dabalvah angka 0 pada
sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi.

4. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi variabel terikat dan variabel bebasduknya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Cara yaigga litempuh
untuk menguji kenormalan data adalah dengan memgg@unGrafik
Normal P-P Plot dengan cara melihat penyebaramyatalika pada
grafik tersebut penyebaran datanya mengikuti patéssdurus, maka
datanya normal. Jika pada tabel test of normalitgngan
menggunakan Kolmogorov-Smirnov nilai sig > 0.05, kmadata

berdistribusi normal.



73

Adapun grafik uji normalitas dalam penelitian irdadah
sebagai berikut:
Gambar 4.6

GrafikHilist@gram

Dependent Wariable: ¥

Mean =-7 18E-16
Std. Dev. =0 .99
~ =100

7
!

Frequency

(i}
1

o

-3 7!2 -1 o T
Regression Standardized Residual

Sumber: Data primer yang diolah, 2013
Gambar 4.7

Normal Probability Plot

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: v

Expected Cum Prob

Sumber: Data primer yang diolah, 2013
Tabel 4.9.

Nilai Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Uji kolmogor ov-smirnov Unstandarize Residual
Nilai kolmogorov-smirnov 0,453
Sig 0,987

Sumber: Data primer yang diolah, 2013

Berdasarkan pada grafik histogram, residual dakah te
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menunjukkan kurva normal yang membentuk loncengpsena.
Namun, pada grafik normal P-P Plot residual penyabdata belum
mengikuti garis normal (garis lurus). Untuk lebilemmastikan residual
data telah mengikuti asumsi normalitas, maka residlata diuiji
kembali dengan menggunakan #olomorov SmirnovPada tabel
5.0. pada ujiKolomorov Smirnowvmenunjukkan bahwa residual data
yang didapat tersebut mengikuti distribusi nornbe@dasarkan hasil
output menunjukkan nildolmogorov-Smirnosignifikan pada 0,453
> 0.05. Dengan demikian, residual data berdistrimesmal dan
model regresi telah memenuhi asumsi normatftas.
4.5. Analisis Data
451 Koofisien Determinasi

Koefisien determinasi memiliki fungsi untuk mengkan
sejauh mana kemampuan variabel independen (fakternal dan
faktor eksterngl dalam menerangkan variabel dependen (Jiwa
wirausaha) dengan melih& Square** Hasil koefisien determinasi

dapat dilihat pada tabel 5.1 dibawabh ini:

1% Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyasidtode Penelitian Kuantitatif
untuk Administrasi Publik dan Masalah-masalah So&agyakarta: Gava Media, 2007, him.201

" bid, him.195
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Tabel 5.1

Hasil Uji Koofisien Determinasi

Model Summaryb

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 .504° .254 .238 2.26005

a. Predictors: (Constant), faktor eksternal ( X2), faktor
internal (X1)

b. Dependent Variable: jiwa
wirausaha (Y)

Sumber: Data primer yang diolah, 2013

Hasil analisis data di atas terlihat bahwa besarRya
Square adalah 0,254 atau 25,4%. Hal ini berarti sebesai%5
kemampuan model regresi dari penelitian ini dalaen@nangkan
variabel dependen. Artinya 25,4% variabel jiwa wsaha bisa
dijelaskanoleh variansi dari variabel independaiktor eksternal dan
faktor internal. Sedangkan sisanya (100% - 25,4% = 74,6%)
dipengaruhi olelvariabel-variabel lainnya yang tidak diperhitungkan
dalam analisipenelitian ini.

Uji Pengaruh Simultan (F test)

Sebelum membahas secara parsial pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependetebiier dahulu
dilakukan pengujian secara simultan. Uji simultaditunjukkan
dengan hasil perhitungan F test. Uji F digunakatukuimenjawab

pertanyaan apakah variabel independen (faktor natetan faktor
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eksternal) secara bersama-sama mempunyai pengamghsignifikan

terhadap variabel dependen (jiwa wirausaha).
Asumsinya adalah :

1. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka HO ditolalkard menerima
HA. Artinya variabel independen (faktor interndlan faktor
eksternal) secara bersama-sama berpengaruh terhadgbel
dependen (jiwa wirausaha).

2. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka HO diteringan menolak
HA. Artinya variabel independen (faktor interndlan faktor
eksternal) secara bersama-sama tidak berpengarciadap
variabel dependen (jiwa wirausaha).

Hasil uji F dapat dilihat di tabel 5.2 di bawah ini
Table 5.2

Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA®
Model Sum of Squares | Df | Mean Square F Sig.
1 Regression 168.503 2 84.251| 16.495( .000°
Residual 495.457 97 5.108
Total 663.960 99

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Sumber: Data primer di olah 2013.
Dari hasil analisis uji F didapat F hitung sebes&495

dengan tingkat probabilitas 0,000 (signifikansi)ilaN probabilitas
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jauh lebih kecil dari 0,05 maka, model regresi dagipergunakan

untuk memprediksi jiwa wirausaha atau dapat dikatdkahwa faktor

internal dan faktor eksternal secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap variabel pembentukava
wirausaha

453 Uji Parsial (Ujit)

Uji parsial ini memiliki tujuan untuk menguji atau
mengkonfirmasi hipotesis secara individual. Uji gpalr ini, dalam
hasil perhitungan statisti®rdinary Least SquaréOLS) ditunjukkan
dengan t hitung.

Asumsinya adalah:

1. Jika probabilitas (signifikansi) lebih besar datD® @), maka
variabel independen secara individual tidak berpauty terhadap
variabel dependen.

2. Jika probabilitas (signifikansi) lebih kecil dari,08 @), maka
variabel independen secara individual berpengarethatlap
variabel dependen.

Secara terperinci hasil t hitung dijelaskan dalabet

berikut;
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Tabel 5.3

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.018 2.510 4.390 .000
X1 .520 111 .435] 4.697 .000
X2 .200 123 .151] 1.633 .106

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data primer diolah 2013.
Pada tabel di atas, nilai t dapat dilihat pada kolb,

sedangkan probabilitas signifikansi terdapat pad@nk 6, tingkat

probabilitas kurang dari 5% berarti variabel bel@pengaruh

signifikan terhadap variabel terikat. T hitung unttariabel variabel

faktor internal di peroleh sebesar 4,68ddangkan signifikansinya
0,00 (lebih kecil dari taraf signifikan 0,05). tuk variabel faktor

eksternal diperoleh nilai t hitung 1,633 sedanglsagnifikasinya

0,106 (lebih besar dari taraf signifikan 0,05).

Dari hasil uji t di atas variabel independgéaktor internal)
terbukti secara individual berpengaruh signifik@mhadap variabel
dependen (jiwa wirausaha) karena hasil signifikgsiebih kecil dari
probabilitas signifikan 0,05. Dan variabel faktokseernal tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel depengen (virausaha)
karena hasil signifikansinya lebih besar dari 0,05.

Dari tabel 5.3 diatas, juga dapat diketahui hasdliais

regresi diperoleh koefisien untuk variabel fakioternal sebesar
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0,520, untuk variabel faktor eksternal sebesarO@),2dengan
konstanta sebesar 11,018 sehingga model persamegagsir yang
diperoleh adalah sebagai berikut:

Y =11,018+0,520%+0,200%

Nilai beta dalamUnstandardized Coefficientsariabel
faktor internalangkanya sebesar 0,520, yang artinya adalah besaran
koefisien terhadap jiwa wirausaha adalah sebes#, S2dangkan
variabel faktor eksternal menunjukkan angka seb@s200 yang
artinya adalah besaran terhadap jiwa wirausahaladgabesar 20%.

Koefisien regresi sebesar 11,018 menyatakan babtieps
penambahan (karena memiliki tanda +) 1%, maka at@mngkatkan
jiwa wirausaha adalah sebesar 11,018%, demikiaa jka terjadi
sebaliknya.

4.6. Pembahasan

Hasil analisis regresi yang dilakukan dalam peiaglitni, antara
pengaruh masing-masing variabel independen (faktwrnal dan faktor
eksternal) dan variabel dependen (jiwa wirausalmgka dapat dijelaskan
hal-hal sebagai berikut:

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi varidaktor
internal dan faktor eksternal dalam upaya mempemgavariabel jiwa
wirausaha dapat diwakili oleh besarnya koefisigemeinasi.Hasil koefisien
determinasi yang dinotasikan daldmesarnyaR Squareadalah 0,254 atau

25,4%. Hal ini berarti sebesar 0,254 kemampuan moegresi dari
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penelitian ini dalam menerangkaariabel dependen. Artinya 25,4% variabel
jiwa wirausaha bisa dijelaskaneh variansi dari variabel independen faktor
internal dan faktor eksternal. Sedangkan sisan9@%l- 25,4% = 74,6%)
dipengaruhi oletvariabel-variabel lainnya yang tidak diperhitunglgalam
analisispenelitian ini.

Dari hasil uji t atau pengujian secara individuahg dilakukan
terbukti bahwa variabel faktor internlaérpengaruh signifikan terhadap jiwa
wirausaha karena hasil signifikasinya lebih keaiti gorobabilitas signifikan
0,05. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien regresbesar 0,520 dengan
tingkat signifikansi 0,000 (lebih kecil dari 0,09)asil uji t atau pengujian
secara individual untuk variabel faktor eksteriddk berpengaruh signifikan
terhadap jiwa wirausaha karena hasil signifikasinghih besar dari
probabilitas signifikan 0,05. Hal ini ditunjukkaremgan koefisien regresi
sebesar 0,200 dengan tingkat signifikansi 0,10g@H(lbesar dari 0,05).

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh dari variadesdara
bersama-sama ditunjukkan dengan uji F. Dari hgsk diaktor internal dan
faktor eksternal secara bersama-sama (simultarpebgaruh signifikan
terhadap jiwa wirausaha. Hal ini ditunjukkan dendpgasil dari uji F. Dari
hasil analisis uji F didapat F hitung sebesar 1%.4@ngan tingkat
probabilitas 0,000 (signifikansi). Nilai probabélg jauh lebih kecil dari 0,05 ,
maka model regresi dapat dipergunakan untuk mersigdva wirausaha

atau dapat dikatakan bahwa variabel faktor intedwt faktor eksternal
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secara bersama-sama (simultan) berpengaruh smmifierhadap variabel
jiwa wirausaha.

Dari tabel diatas, juga dapat diketahui hasil amaliregresi
diperoleh koefisien untuk variabel faktor interredbesar 0,520, untuk
variabel faktor eksternal sebesar 0,200, dengarstéota sebesar 11,018
sehingga model persamaan regresi yang diperoldéahasi@bagai berikut:

Y =11,018+0,520¢0,200%

Nilai variabel faktor internalmenunjukkan angka sebesar 0,520 ,
yang artinya adalah besaran koefisien jiwa wiraasatlalah sebesar 52%,
sedangkan variabdbktor eksternal menunjukkan angka sebesar 0,200%
yang artinya adalah besaran koefisien jiwa wiraasatalah sebesar 20%.

Koefisien regresi sebesar 11,018 menyatakan bahet@aps
penambahan 1%, maka akan meningkatkan jiwa wirausdalah sebesar

11,018%, demikian pula jika terjadi sebaliknya.



